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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis alternatif penggunaan katalis Moncat 2021 dan Pricat 9910 pada proses hidrogenasi minyak 

sawit di PT. PHPO Belawan dengan fokus pada efisiensi waktu reaksi, kenaikan temperatur dan tekanan, serta pencapaian 

mutu produk berdasarkan Iodine Value (IV). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif terhadap data 

pengamatan langsung pada tiga jenis produk, yaitu Cotte 360, Cream 320, dan Choc 555. Analisis dilakukan melalui 

perhitungan rata-rata, selisih, standar deviasi, uji t, serta evaluasi pengendalian kualitas statistik. Pada Cotte 360, rata-rata 

waktu reaksi Pricat 9910 adalah 111 menit, sedangkan Moncat 2021 adalah 95 menit, sehingga Moncat 2021 lebih cepat 16 

menit. Nilai IV rata-rata masing-masing sebesar 3,31 dan 3,28 g I2/100 g, dengan perbedaan mutu yang tidak signifikan. 

Pada Cream 320, Pricat 9910 memiliki waktu rata-rata 126,33 menit dan Moncat 2021 sebesar 134 menit, sehingga Pricat 

9910 lebih cepat 7,67 menit; nilai IV masing-masing 9,27 dan 9,46 g I2/100 g. Pada Choc 555, Pricat 9910 lebih cepat 23 

menit dengan rata-rata 178,33 menit dibandingkan Moncat 2021 sebesar 201,33 menit, sedangkan nilai IV masing-masing 

0,129 dan 0,183 g I2/100 g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan katalis memengaruhi efisiensi waktu reaksi, 

namun kedua katalis tetap mampu memenuhi target mutu IV. Kenaikan temperatur dan tekanan selama proses dikaitkan 

dengan reaksi hidrogenasi yang bersifat eksotermik. 

Kata kunci: Moncat 2021; Pricat 9910; Hidrogenasi; Waktu Reaksi; Iodine Value. 

Abstract 

This study analyzes the alternative use of Moncat 2021 and Pricat 9910 catalysts in the palm oil hydrogenation process at 

PT. PHPO Belawan, focusing on reaction-time efficiency, increases in temperature and pressure, and product quality 

achievement based on Iodine Value (IV). A quantitative and descriptive approach was applied to direct observation data 

from three products, namely Cotte 360, Cream 320, and Choc 555. The analysis included calculations of means, differences, 

standard deviations, t-tests, and statistical quality control evaluation. For Cotte 360, the average reaction time using Pricat 

9910 was 111 minutes, whereas Moncat 2021 required 95 minutes, making Moncat 2021 faster by 16 minutes. The mean IV 

values were 3.31 and 3.28 g I2/100 g, respectively, with no significant quality difference. For Cream 320, Pricat 9910 had an 

average reaction time of 126.33 minutes and Moncat 2021 required 134 minutes, so Pricat 9910 was 7.67 minutes faster; the 

corresponding IV values were 9.27 and 9.46 g I2/100 g. For Choc 555, Pricat 9910 was 23 minutes faster, with an average 

of 178.33 minutes compared with 201.33 minutes for Moncat 2021, while the IV values were 0.129 and 0.183 g I2/100 g, 

respectively. The results indicate that catalyst selection affects reaction-time efficiency, while both catalysts can still meet the 

targeted IV quality. The observed increases in temperature and pressure are associated with the exothermic nature of the 

hydrogenation reaction. 

Keywords: Moncat 2021; Pricat 9910; Hydrogenation; Reaction Time; Iodine Value. 

1. Pendahuluan 

PT PHPO Belawan dituntut untuk meningkatkan efisiensi kapasitas produksi (throughput) pada proses hidrogenasi 

minyak sawit melalui optimalisasi lamanya waktu reaksi, kenaikan temperatur eksotermik, dan stabilitas tekanan 
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(pressure) di dalam reaktor. Mengingat sifat reaksi yang eksotermik kuat, pengendalian parameter proses tersebut 

sangat krusial guna mencegah kerusakan termal yang dapat menurunkan mutu minyak sawit, seperti ketidakstabilan 

nilai Iodine value ( IV ) Oleh karena itu, analisis perbandingan antara katalis Moncat 2021 dan Pricat 9910 ini 

dilakukan untuk menentukan alternatif katalis terbaik yang mampu mempercepat laju produksi dan menjaga stabilitas 

operasi tanpa mengorbankan standar mutu produk akhir. Dilakukannya penelitian pemilihan Alternatif penggunaan 

katalis yaitu bertujuan untuk menemukan suatu solusi dari masalah yang sedang terjadi di PT, PHPO Belawan yaitu 

penggunaan 2 katalis yang berbeda yang dimana salah satu katalis memiliki harga yang cukup tinggi maka dari itu 

penelitian ini dilakukan guna memberi manfaat bagi perusahaan dan juga konsumen yang ingin mencari alternatif 

dari penggunaan katalis yang lebih murah dan lebih efisien dalam penggunaannya tanpa mempengaruhi mutu minyak 

ataupun reaksi dari proses hidrogenasi yang dilakukan. Perkembangan teknologi dalam pengolahan minyak seperti 

netralisasi, bleaching, deodorsasi, dan hydrogenasi sangat membantu dalam diversifikasi pemanfaatan minyak sawit 

untuk tujuan pangan maupun non pangan. Hidrogenasi merupakan proses pengolahan minyak atau lemak dengan 

cara menambahkan gas hidrogen pada ikatan rangkap dari asam lemak dengan bantuan katalis nikel. Hidrogen 

merupakan salah satu molekul yang paling melimpah dibumi, dan dapat ditemukan di udara, air, dan material organik. 

Hidrogen merupakan unsur kimia yang paling ringan dalam tabel periodik. Dengan simbol kimia H dan nomor atom 

1, Hidrogen memiliki struktur atom yang paling sederhana dengan satu proton di inti atom dan satu elektron. Karena 

sifatnya yang ringan tersebut maka hidrogen sering digunakan sebagai standar perbandingan dalam banyak skala 

berat atom dan massa molekul. Unsur ini ditemukan dalam berbagai bentuk di alam, termasuk sebagai bagian dari air 

(H2O) dan dalam senyawa organik. Hidrogen memiliki karakteristik tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, dan 

membentuk sekitar 75% massa alam semesta. Hidrogen pertama kali ditemukan oleh ilmuwan asal Inggris bernama 

Henry Cavendish. Dia merupakan seorang ilmuwan dan ahli fisika yang dikenal kontribusinya dalam berbagai bidang 

ilmu, termasuk kimia, fisika, dan meteorologi. Penemuan Henry Cavendish terhadap Hidrogen terjadi saat melakukan 

eksperimen.riset menggunakan metode elektrolisis. Dalam penelitiannya tersebut, Henry Cavendish menemukan 

bahwa ketika mengalirkan listrik melalui air, gas yang dihasilkan memiliki sifat yang berbeda dari udara biasa. Henry 

Cavendish menyadari bahwa gas ini adalah unsur baru yang lebih ringan dari udara. Namun, Henry Cavendish tidak 

memberi nama unsur ini sebagai "Hidrogen." Pada tahun 1838, ilmuwan yang berasal dari Swiss Christian Friedrich 

Schönbein melanjutkan penemuan reaksi elektrolisis air, yang memungkinkan produksi Hidrogen dengan 

menggunakan energi listrik. Namun, produksi hidrogen pada saat itu masih dalam skala kecil yang terbatas dan mahal 

( Tambunan, 2024 ) Mekanisme hidrogenasi adalah atom-atom H₂ mengeliminasi unsaturated fatty acid (carbon 

ikatan rangkap), dengan pengurangan atau penghilangan unsaturated fatty acid produk menjadi stabil/tahan terhadap 

oksidasi. Parameter proses hidrogenasi yang dicapai adalah penurunan angka iodium atau IV (iodine value), dengan 

berkurangnya ikatan rangkap maka angka IV-nya juga semakin turun. Dan sebaliknya nilai slip melting point (SMP) 

menjadi naik, secara fisik minyaknya menjadi lebih keras/solid (harden fat). Hasil dari proses hidrogenasi banyak 

diaplikasikan untuk produk coating, substitusi seperti : cokelat, wafer, ice cream, dan lain-lain. Langkah-langkah dari 

hidrogenasi yaitu : transfer dan/atau difusi, adsorpsi, hidrogenasi/isomerisasi, desorpsi dan transfer. Hidrogenasi 

adalah proses eliminasi ikatan rangkap pada minyak dengan penambahan gas H2 (unsaturated) menjadi minyak jenuh 

(saturated). Indikator untuk mengetahui jumlah ikatan rangkap pada minyak adalah iodine value (IV). Semakin 

rendah IV maka semakin sedikit ikatan rangkap pada minyak. Proses hidrogenasi dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) 

yaitu : Fully Hidrogenation, Partial Hidrogenation dan Selective Hidrogenation. Fully Hidrogenation adalah proses 

hidrogenasi untuk menghilangkan ikatan rangkap secara keseluruhan. Target penurunan IV maksimal hingga 0-2. 

Partial Hidrogenation adalah proses hidrogenasi untuk menghilangkan hanya sebagian ikatan rangkap. Selective 

Hidrogenation adalah proses hidrogenasi untuk menghilangkan sebagian ikatan rangkap pada posisi selektif sesuai 

dengan Solid Fat Content (SFC) yang diinginkan. Jenis ini hampir sama dengan Partial Hidrogenation. Pada 

hidrogenasi terjadi proses pengubahan jumlah ikatan rangkap dalam suatu asam lemak oleh gas hidrogen (H₂). 

Dengan hidrogenasi, terjadi penambahan atom hidrogen ke dalam ikatan rangkap asam lemak sehingga ikatan 

rangkap tersebut kurang atau ikatan rangkapnya terlepas. Perubahan jumlah ikatan rangkap akan mengarah pada 

perubahan sifat fisik dan kimia minyak, yang terlihat dari angka yodium atau Iodine Value (IV), kandungan lemak 

padat (SFC) dan titik leleh (slip melting point) produk. Proses hidrogenasi bertujuan untuk mengubah karakteristik 

produk, menjadikannya lebih baik dalam beberapa aspek penting. Produk yang dihasilkan memiliki stabilitas yang 

lebih baik terhadap oksidasi, baik selama penyimpanan maupun saat digunakan. Selain itu, produk akan berwujud 

padat pada suhu ruang dan mencair pada suhu tubuh. ( Isyanti, et al 2015. ). (Ghatak, 2021; Sarno et al., 2021; 

Andrade et al., 2022; Troncoso & Tonetto, 2022; Gabrovska et al., 2024; Angarita Pinzon et al., 2024; Ali et al., 2025). 

2. Tinjauan Pustaka 

Minyak inti sawit (PKO - Palm Kernel Oil) merupakan salah satu produk turunan kelapa sawit yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. PKO banyak digunakan dalam industri pangan, kosmetik, dan oleokimia karena komposisi asam 

lemaknya yang unik, kaya akan asam laurat dan miristat (Gunawan et al., 2019). Minyak inti sawit diekstraksi dari 



Jeri Stefanus Sitanggang 

Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026   

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i3.11115 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6507 

biji kelapa sawit (kernel). Komposisi asam lemak PKO didominasi oleh asam lemak rantai pendek hingga menengah, 

seperti asam laurat (C12:0) sekitar 48-52%, asam miristat (C14:0) sekitar 15-18%, dan asam palmitat (C16:0) sekitar 

7-9%. Karena karakteristiknya, terutama kandungan asam laurat yang tinggi dan titik leleh yang tajam, PKO banyak 

digunakan dalam industri makanan (misalnya untuk pembuatan margarin, shortening, lemak konfeksioneri seperti 

cokelat, dan produk roti) serta industri non-pangan (misalnya dalam pembuatan sabun, kosmetik, dan oleokimia). 

Asam laurat pada PKO juga memberikan sifat antibakteri. Secara keseluruhan, PKO adalah minyak laurat yang stabil 

terhadap oksidasi dan memiliki profil asam lemak unik yang membedakannya dari minyak sawit (CPO). (Ooi et al., 

2017). Hidrogenasi adalah adisi hydrogen (H2) pada suatu reaksi kimia. Proses ini umumnya terdiri dari adisi 

sepasang atom hidrogen ke sebuah molekul. Proses hidrogenasi PKO, misalnya, dapat menghasilkan produk dengan 

stabilitas oksidatif lebih baik dan tekstur yang diinginkan untuk aplikasi tertentu. Proses hidrogenasi pada Minyak 

Inti Kelapa Sawit (PKO) adalah perlakuan kimiawi yang bertujuan untuk menjenuhkan ikatan rangkap pada asam 

lemak PKO dengan menambahkan hidrogen. Proses ini dilakukan untuk mengubah sifat fisikokimia PKO, terutama 

untuk meningkatkan kekerasan (titik leleh) dan stabilitas oksidatifnya. elektrolizer merupakan alat yang berfungsi 

mengubah energi listrik menjadi energi kimia dalam bentuk hydrogen..Cara kerja elektroliser diawali dengan 

memasukkan air yang telah dimurnikan ke dalam sistem elektrolisis. Selanjutnya, arus listrik searah (direct 

current/DC) dialirkan ke elektroda sehingga terjadi perpindahan elektron dan ion di dalam sistem. Pada katoda, 

molekul air menerima elektron dan menghasilkan gas hidrogen, sedangkan pada anoda terjadi pelepasan elektron 

yang menghasilkan gas oksigen. Bilangan iodium adalah ukuran jumlah ikatan rangkap pada asam lemak dari suatu 

sampel, dengan satuan bilangan iodium adalah gram iodium I2 yang diserap oleh 100gram sampel minyak (gram 

iodium/100gram sampel). Bilangan iodium adalah ukuran jumlah ikatan rangkap pada asam lemak dari suatu sampel, 

dengan satuan). penentuan bilangan iodium dapat dilakukan menggunakan metode iodometri, yaitu dengan 

mengukur jumlah pereaksi yang tidak bereaksi melalui titrasi natrium tiosulfat setelah penambahan kalium iodide. 
(Papageridis et al., 2021; Ibrahim et al., 2022; Ornla-Ied et al., 2022; González et al., 2022; Yola et al., 2023; Nikolopoulos et 

al., 2023; Aziz et al., 2023, 2024; Hardiko et al., 2024; Fauzi, 2024; Hongloi et al., 2024). 

3. Metode Penelitian 

Pada Penelitian ini penulis menggunakan dua metode pengolahan data yaitu metode deskriptif dan kuantitatif. 

Pengolahan data secara deskriptif digunakan untuk meringkas dan mendeskripsikan data mentah dari lapangan 

sebelum dilakukan pengujian statistik, seperti perhitungan selisih waktu dan mutu sedangkan pengolahan data 

secara kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan menentukan signifikansi perbedaan kinerja 

antara Pricat 9910 dan Moncat 2021. III-4 Pada penelitian ini analisis data kuantitatif meliputi perhitungan rata-

rata dan selisih baik waktu, suhu, dan pressure Evaluasi. Perhitungan rata-rata (misalnya, 1 jam 38 menit Moncat 

vs. 1 jam 57 menit Pricat pada Cotte 360) merupakan fondasi utama untuk menarik kesimpulan awal mengenai 

efisiensi dan mutu. dan melakukan Pengujian hipotesis dengan metode sampel uji T tes Ha dan H0 berdasarkan 

ada atau tidaknya perbedaan. Sedangkan penelitian analisis data deskriptif meliputi penyajian data mentah dari 

lapangan sebelum melakukan pengujian dan mengumpulkan data pengamatan langsung. 

Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data terdiri dari data primer. Data primer merupakan data yang dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti dari lapangan. Adapun data yang didapat terdiri dari variabel bebas ( independent 

variable), jenis katalis, waktu reaksi, suhu reaksi tekanan reaksi, variabel terikat(Dependent Variable), Bilangan 

Iodium ( Iodium Value). 

Diagram Alir/ Flowchart 

Berikut diagram alir yang digunakan pada penelitian ini 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

4. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Analisis deskriptif perhitungan selisih waktu Perhitungan ∑xt pada pricat 9910 pada cotte 360 

∑xt = xi1 + xi2 +xi3 

= 102 + 120 + 110 

= 332 

Perhitungan x̅ pada pricat 9910 pada cotte 360 

∑𝑥𝑡 

x̅ =  𝑛  

 332 
 

= 3 

= 111 

Perhitungan ∑xt pada moncat 2021 pada cotte 360 

∑xt = xi1 + xi2 +xi3 

= 90 + 122 + 73 

= 285 
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Perhitungan x̅ pada moncat pada cotte 360 

∑𝑥𝑡 

x̅ = 𝑛 

= 
285 

3 

= 95 

B. Hasil analisis deskriptif perhitungan selisih Iv (iodine value) cotte 360 

Perhitungan ∑x(iv) pada pricat 9910 pada cotte 360 

∑x(iv) = xi1 + xi2 +xi3 

= 2,91 + 3,26 + 3,77 

= 9,94 

Perhitungan x̅ pada pricat 9910 pada cotte 360 

∑𝑥𝑡 

x̅ = 𝑛 

9,94 

= 

3 

= 3,31 

Perhitungan ∑x(iv) pada moncat 2021 pada cotte 360 

∑x(iv) = xi1 + xi2 +xi3 

= 3,12 + 3,54 + 3,17 

= 9,83 

Perhitungan x̅ pada moncat pada cotte 360 

∑𝑥𝑡 

x̅ = 𝑛 

9,83 

= 

3 

= 3,28 

C. Pengolahan data inferensial (Statistik) standar deviasi Perhitungan Standar deviasi 

Xi (menit) = 102, 120, 110 

x̅ (menit) = 111 

xi- x̅ (menit) = 102-111= -9 

= 120-111= 9 

= 110-111= -1 
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(xi - x̅)2 = 81,81 dan 1 

∑(xi - x̅)2 = 163 

 

= 
𝑆𝐷=√163 

3−1 

Tabel 1. Rekapitulasi data perhitungan standar deviasi waktu (menit) sampel 1 cotte 360 pricat 9910 dan moncat 

2021 

No xi (menit) xi - x̅ (xi - x̅ )2 standar deviasi (menit) 

1 102 -9 81 
9, 02 

Pricat 9910 
2 120 9 81 

3 110 -1 1 

∑X   163  

1 90 -5 25 
24,87 

Moncat 2021 
2 122 27 729 

3 73 -22 484 

∑X   1238  

 

Tabel 2. Rekapitulasi data perhitungan standar deviasi waktu (menit) sampel 2 cream 320 pricat 9910 dan moncat 

2021 

No xi (menit) xi - x̅ (xi - x̅ )2 standar deviasi (menit) 

1 125 -1 1 
3,24 

Pricat 9910 
2 130 4 16 

3 124 -2 4 

∑X   21  

1 135 1 1 
1,00 

Moncat 2021 
2 133 -1 1 

3 134 0 0 

∑X   2  

 

Tabel 3. Rekapitulasi data perhitungan standar deviasi waktu (menit) sampel 3 choc 555 pricat 9910 dan moncat 

2021 

No xi (menit) xi - x̅ (xi - x̅ )2 standar deviasi (menit) 

1 177 -1 1 
1,22 

Pricat 9910 
2 179 1 1 

3 177 -1 1 

∑X   3  

1 203 2 4 
4,74 

Moncat 2021 
2 205 4 16 

3 196 -5 25 

∑X   45  

D. Uji T-test Waktu Reaksi (Efisiensi Cycle Time) (Cotte 360) Berdasarkan Uji T-test Waktu Reaksi 

(Efisiensi Cycle Time) (Cotte 360 

Didapatkan nilai Ha: μPricat=μMoncat dengan perbandingan rata rata 111 menit dan 95 menit dengan selisih 16 

menit. Maka dapat disimpulkan : Ha Diterima artinya ada perbedaan Moncat terlihat 16 menit lebih cepat, 

perbedaan tersebut signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Ini kemungkinan besar disebabkan 
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oleh (SD) yang sangat tinggi pada data Moncat 

E. Uji T-test Mutu IV Reactor (Cotte 360) 

Didapatkan nilai H0: μPricat=μMoncat dengan perbandingan rata rata 3.31 g/100g dan 3,28 g/100g dengan 

selisih 0,03 g/100g. Maka dapat disimpulkan : H0 Diterima artinya Tidak ada perbedaan mutu sebesar 0,03 

g/100 tidak signifikan secara 

statistik. Kedua katalis dianggap setara dalam kemampuan mereka untuk memenuhi target mutu IV 3 untuk 

produk Cotte 360, dan perbedaan data SD yang tidak terlalu jauh. Sehingga kualitas katalis yang digunakan pada 

cotte 360 tidak mempengaruhi mutu. 

F. Uji T-test Waktu Reaksi (Efisiensi Cycle Time) sampel 2 (Cream 320) 

Berdasarkan Uji T-test Waktu Reaksi(Efisiensi Cycle Time sampel Cream 320) didapatkan nilai Ha: 

μPricat=μMoncat dengan perbandingan rata-rata 126.33 menit dan 134 menit dengan selisih dapat 7,67 menit 

maka dapat disimpulkan :Ha Diterima memiliki perbedaan.Pricat terlihat 7,67 menit lebih cepat, perbedaan 

tersebut signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Ini disebabkan oleh (SD) yang lebih tinggi 

pada data katalis moncat 2021. Karena lebih konsisten data pada pricat yang standar deviasinya kecil. 

G. Uji T-test Waktu Reaksi (Efisiensi Cycle Time) sampel 2 (Cream 320) 

Berdasarkan Uji T-test Waktu Reaksi(Efisiensi Cycle Time sampel Cream 320) didapatkan nilai Ha: 

μPricat=μMoncat dengan perbandingan rata-rata 126.33 menit dan 134 menit dengan selisih dapat 7,67 menit 

maka dapat disimpulkan :Ha Diterima memiliki perbedaan.Pricat terlihat 7,67 menit lebih cepat, perbedaan 

tersebut signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Ini disebabkan oleh (SD) yang lebih tinggi 

pada data katalis moncat 2021. Karena lebih konsisten data pada pricat yang standar deviasinya kecil. 

H. Uji T-test Mutu IV (iodine value) Reactor sampel 2 (Cream 320) 

Berdasarkan Uji T-test mutu IV (iodine value) reactor sampel 2 ( Cream 320) Didapatkan nilai H0: μPricat= 

μMoncat dengan perbandingan rata-rata 9,27 g/100g dan 9,46 g/100g dengan selisih dapat 0,21g/100g maka 

dapat disimpulkan : H0 Diterima tidak ada perbedaan,Perbedaan mutu iv sebesar 0,21 g/100g tidak signifikan 

secara statistik. Kedua katalis dianggap setara dalam kemampuan mereka untuk memenuhi target mutu IV 9 

untuk produk Cream 320, dan perbedaan data SD yang tidak terlalu jauh. Sehingga kualitas katalis yang 

digunakan pada cream 320 tidak mempengaruhi mutu. 

I. Uji T-test Waktu Reaksi (Efisiensi Cycle Time)) minyak (Choc 555) 

Berdasarkan Uji T-test waktu reaksi (Efisiensi cycle time) minyak Choc55 Didapatkan nilai Ha: μPricat= 

μMoncat dengan perbandingan rata-rata 178,33 menit dan 201,33 menit dengan selisih waktu 23 menit maka 

dapat disimpulkan : Ha Diterima ada perbedaan Pricat terlihat 23 menit lebih cepat, perbedaan tersebut 

signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Ini disebabkan oleh (SD) yang lebih tinggi pada data 

pricat. 

J. Uji T-test Mutu IV Reactor minyak (Choc 555) 

Berdasarkan Uji T-test mutu IV (iodine value) reactor minyak Choc 555 Didapatkan nilai H0: μPricat= μMoncat 

dengan perbandingan rata-rata 0,129 g/100g dan 0,183 g/100g dengan selisih dapat 0,054 g/100g maka dapat 

disimpulkan : H0 Diterima tidak ada perbedaan, Perbedaan mutu iv sebesar 0,054 g/100g tidak signifikan secara 

statistik. Kedua katalis dianggap setara dalam kemampuan mereka untuk memenuhi target mutu 0,1 untuk 

produk Choc 555, dan perbedaan data SD yang tidak terlalu jauh. Sehingga kualitas katalis yang digunakan pada 

choc 555 tidak mempengaruhi mutu. 

K. Pengendalian Kualitas Statistik (Statistical Quality Control - SQC) Dengan Analisis Kurva Standar 

Deviasi Menghitung nilai lebar kurva distribusi normal ditentukan oleh standar deviasi (σ). 

rumus yang digunakan sebagai berikut : 
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Batas  = μ± kσ  

Batas Bawah  = μ−3σ  

Batas Atas = μ+3σ 

Menghitung nilai kepadatan probabilitas sebagai puncak pada kurva data pada cream 320, Perhitungan nilai 

kepadatan probalitas puncak pada kurva data pada cream 320 menggunakan rumus berikut : 

f(x) =
1

σ√2π
 .e 

(𝑥−𝜇)2

𝟐𝝈𝟐  

   𝑓 (126) =  
1

3,21√2π
 .e 

(126−126)2

2(3,21)2  

             =  
1

3,21√2𝜋 
.e0 

                =    1

3,21 𝑋 2.5066 
 

            =   
1

8,04 
 

 

            f(126)    =     0,124  

 

Maka nilai titik puncak pricat 9910 pada kurva cream 320 adalah = 0,124 

 

Gambar 2. Perhitungan kurva standar deviasi Cotte 360 

 

Gambar 3. Perhitungan kurva standar deviasi Cream 320 
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Gambar 4. Perhitungan kurva standar deviasi choc 555 

L. Perhitungan untuk mendapatkan nilai mutu IV 

 

Variabel 

 

Definisi 

Sampel Uji 

(A) 
Sampel Blanko (B) Satuan 

B Volume Na2S2O3 untuk Blanko - 28 ml 

A Volume Na2S2O3 untuk Sampel 27.41 - ml 

N Normalitas Na2S2O3 0.1 0.1 N 

gr Minyak  

Berat Sampel Minyak 

 

0.25 

 

- 

 

gram 

 

12.69 

Faktor Konversi (Konstanta bilangan iod)  

- 

 

- 

 

- 

ΔV  = B−A 

ΔV  = 28,00 ml –27,41 ml 

= 0,59 ml 

Langkah 1: Masukkan Nilai ke rumus 

Angka Iod = (0,59) ×0,100×12,69 

0,25 

Langkah 2: Lakukan Perkalian di Pembilang 

0,59×0,100×12,69=0,74871 

Langkah 3: Hitung Hasil Akhir 

Angka Iod = 0,74871 

0,250 

Angka Iod = 2,99484 

IV = 3 
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Berdasarkan perhitungan ini, Bilangan Iodium (IV) sampel minyak tersebut adalah 3 gram Iodium per 100 gram 

minyak 

5. Kesimpulan 

Perbedaan penggunaan katalis moncat 2021 dan pricat 9910 pada proses hydrogenasi di PT. PHPO Belawan 

adalah terletak pada pengolahan jenis minyak atau produk. Karena kedua jenis katalis tersebut mempengaruhi 

lama reaksi yang cukup signifikan dengan tujuan untuk mendapatkan waktu pengolahan yang lebih cepat guna 

untuk memberikan keuntungan bagi PT. PHPO Belawan. Untuk jenis minyak (Cotte 360): Moncat 2021 adalah 

pilihan yang lebih baik karena sangat unggul dalam efisiensi waktu, tanpa mempengaruhi mutu dalam waktu 16 

menit lebih singkat dibanding Pricat 9910. Untuk jenis minyak ( Cream 320 & Chocc 555 ) Pricat 9910 adalah 

pilihan yang tepat karena unggul dalam waktu reaksi yang lebih cepat dibanding Moncat 2021 tanpa 

mempengaruhi mutu minyak sawit. Yang menyebabkan kenaikan temperatur dan pressure pada proses 

hydrogenasi di PT. PHPO Belawan adalah reaksi eksotermik ( reaksi menghasilkan panas ) yang terjadi di di 

dalam pengolahan minyak sawit. Karena dalam proses hydrogenasi senyawa gas Hidrogen (H2) diinjeksisi dan 

bereaksi dengan minyak sawit akan menyebabkan reaksi pemutusan ikatan rangkap ganda menjadi ikatan 

tunggal, energi yang di hasilkan dari pemutusan ikatan rangkap ini akan menghasilkan panas. Alhasil, pemutusan 

ikatan rangkap akan menyebabkan penurunan IV ( iodine value ) yang dimana Iodine Value adalah parameter 

untuk menunjukkan nilai dari ketidajenuhan minyak sawit tersebut atau bisa dibilang IV ( iodine value ) adalah 

mutu sawit yang menjadi target pengolahan dalam proses hydrogenasi di PT. PHPO Belawan. Fungsi katalis 

Moncat 2021 dan Pricat 9910 pada proses hydrogenasi di PT. PHPO Belawan Secara umum, adalah 

mempercepat laju reaksi kimia tanpa ikut dikonsumsi atau habis dalam reaksi tersebut. Namun dalam penelitian 

ini fungsi katalis moncat 2021 dan Pricat 9910 adalah untuk mencari tahu mana jenis katalis yang lebih cepat 

reaksinya dalam mengolah minyak sawit dari ke tiga sampel pengujian yang di lakukan pada proses hydrogenasi 

guna untuk mendapatkan keuntungan maksimal dari efisiensi waktu di PT. PHPO Belawan. 
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